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A. Pendahuluan 

Isu repositori lembaga (institutional 
repositories) telah menjadi isu penting di 

kalangan perguruan tinggi dunia, dan 
khususnya juga di Indonesia. Perguruan- 
perguruan  tinggi  negeri  maupun  swasta, 
baik  perguruan  tinggi  di  lingkungan. 

Since the institutional repositories was introduced, and its advantages in increasing the 
institution performances has been recognized, many universities in Indonesia has been 
developing the repositories system for preserving and disseminating their intellectual outputs. 
However, despite of its development, the existing of repository system is less used. It is alleged 
that lecturers are not aware and reluctant due to their task complexity. In addition, user 
expectancy should be observed in relation with the use of institutional repositories. The 
purpose of this paper is to examine a limited sample data on the relationship between user 
expectancy and the use of institutional repositories in higher education institutions in 
Indonesia. A pilot study is conducted with 50 university lecturers at Syarif Hidayatullah 
Jakarta. This study investigates as well as predicts the relationship between users’ 
expectancies and the use of institutional repositories. Structural analysis is employed by using 
PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation Modeling) approach. SmartPLs 2.0 
software is used in the analysis. The results indicated that user expectancy has a significant 
relationship with the use of institutional repositories by its contribution up to 57.8 % 

Keywords : user expectancy, institutional repository, partial least square, academic libraries, 
Indonesia. 

Sejak Repositori Institusi diperkenalkan, dan keuntungan dalam meningkatkan kinerja 
lembaga telah diakui, banyak universitas di Indonesia telah mengembangkan sistem 
repositori untuk melestarikan dan menyebarluaskan output intelektual mereka. Namun, 
meskipun perkembangannya, yang ada sistem repositori kurang digunakan. Dikatakan bahwa 
dosen tidak sadar dan enggan karena kompleksitas tugas mereka. Selain itu, harapan 
pengguna harus diamati dalam kaitannya dengan penggunaan repositori institusional. Tujuan 
dari makalah ini adalah untuk memeriksa data sampel terbatas pada hubungan antara 
harapan pengguna dan penggunaan repositori institusi di lembaga pendidikan tinggi di 
Indonesia. Sebuah studi percontohan dilakukan dengan 50 dosen di Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Studi ini meneliti serta memprediksi hubungan antara harapan pengguna dan 
penggunaan repositori institusional. Analisis struktural digunakan dengan menggunakan 
pendekatan PLS-SEM (Partial Square-Structural Equation Modeling Least). SmartPLS 2.0 
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa harapan pengguna memiliki hubungan yang signifikan dengan penggunaan repositori 
institusional dengan kontribusinya hingga 57,8%. 

Kata kunci: harapan pengguna, repositori institusi, parsial setidaknya persegi, perpustakaan 
akademik, Indonesia. 
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Kementrian Pendidikan Tinggi maupun di 
lingkungan Kementrian Agama. Perhatian 
pendidikan tinggi terhadap pengembangan 
repositori lembaga ini didasarkan atas 
pertimbangan pentingnya repostori bagi 
kegiatan keilmuan dan pengembangan 
lembaga atau organisasi. Repository lembaga 
atau institutional repository tidak hanya 
bermanfaat bagi keberlangsungan kegiatan 
keilmuan, akan tetapi juga berimplikasi pada 
visibilitas produk-produk riset dan karya 
ilmiah lainnya yang dihasilkan para sivitas 
akademisi yang bermanfaat bagi peningkatan 
kinerja individu dan universitas secara 
kelembagaaan (Johnson, 2002; Crow, 2002; 
McCord,  2003;  McGovern,  2008;  Shreeves, 
2008;  Duranceau,  2008; Bailey, 2008; Kim, 
2008;  Palmer, 2008; Finnie, 2008; Greene, 
2010;   Akintunde 2010; Carlson, 2010; and 
Dina, 2011. Menurut Crawford (2011), 
pengembangan repositori lembaga akan 
memiliki dampak bagi peningkatan kinerja 
dan produktifitas sivitas akademika dalam 
kegiatan keilmuan. Oleh karen itu, 
pengembangan repositori di perguruan tinggi 
memiliki makna yang penting bagi 
pengembangan keilmuan, individu pengguna, 
dan lembaga. 

B. Permasalahan 

Sejak dikenalkan institutional repositori 
sekitar du dekade lalu, upaya-upaya 
pengembangan repositori di perguruan tinggi 
terus dilakukan. Kajian-kajian terhadap 
repositori juga banyak dilakukan. Untuk 
menyebut sebagian studi tersebut antara lain 
dilakukan oleh Johnson (2002), Crow (2002), 
McCord (2003), McGovern (2008), Shreeves 
(2008), Duranceau (2008), dan Bailey (2008). 
Beberapa kajian tersebut memberikan 
penekanan pada pentingnya pengelolaan 
institutional repository sebagai medium untuk 
peningkatan kredibilitas universitas dan juga 
peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, 
terdapat pula kajian yang mencermati pada 
penerapan proyek institutional repository di 
suatu universitas seperti dilakukan oleh 
Campbell-Meier (2008), Palmer (2008), 
Greene (2010), Akintunde (2010), Carlson 
(2010), and Dina (2011). Kajian lainnya 
membicarakan aspek teknologi yang 
diterapkan dalam pengelolaan institutional 
repository, yaitu antara lain studi yang 

dilakukan oleh Finnie (2008), dan Kim 
(2008). Selain software berbayar 
(proprietary), banyak juga software yang 
bersifat open source atau gratis yang dapat 
digunakan dalam pengelolaan open access 
repository. Meskipun demikian, keberhasilan 
pengembangan repositori lembaga akan 
sangat ditentukan dari sikap para sivitas 
akademika, terutama para dosen sebagai end 
user. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
tantangan besar dalam pengembangan 
repositori adalah berkaitan dengan faktor 
individu para para sivitas. Para dosen dan 
akademisi lainnya belum menerima 
sepenuhnya terhadap kehadiran repositori 
sebagai suatu inovasi jenis penerbitan. Selain 
masalah kredibilitas penerbitan, masalah 
kepercayaan terhadap produk teknologi juga 
menjadi kendala bagi berkembangnya jenis 
penerbitan terbuka. Akibatnya, seperti 
ditemukan Davis dan Connolly (2007), 
banyak sistem repository yang memiliki 
konten terbatas atau sedikit jumlahnya. Lebih 
lanjut Davis & Connolly (2007) menjelaskan 
alasan mengapa banyak di antara para dosen 
tidak mau menggunakan repositori. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
kebanyakan dosen tidak menggunakan open 
access repositori karena alasan terdapatnya 
pengulangan (redudancy) dengan model 
lainnya dalam penyebarluasan informasi, ragu 
terhadap masalah hak cipta, takut terjadinya 
plagiarisme, dan kurangnya kontrol terhadap 
kualitas. Banyak faktor yang menjadi 
penyebabnya seperti faktor individu atau 
demografi, faktor sosial dan budaya, 
pengetahuan, keengganan, dan lain-lain 
(Allen, 2005; Wust, 2007; Alemayehu, 2010; 
Stanton & Liew, 2011;   Casey, 2012; and 
Obiora & Ogbomo, 2013). Berdasarkan hal 
tersebut, menjadi penting untuk 
memperhatikan kepentingan para sivitas 
akdemika terhadap repositori. Salah satu 
faktor yang harus diperhatikan adalah 
berkenaan harapan (ekspektasi) sivitas 
akademika terhadap repositori.  Hal ini 
mengingat bahwa tugas-tugas para dosen 
memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. 
Jika kehadiran repositori tidak mampu 
memenuhi harapan mereka, maka 
keberlangsungan   repositori   akan 
terhambat.   Ekspektasi   merupakan   bentuk 
motivasi yang mendorong seseorang untuk 
megambil sikap, dan atau melakukan 
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kegiatan.  Dalam  kaitannya  dengan  sikap 
bertindak,  Venkatesh et  al  (2003) 
 membedakan ekspektasi kinerja (performance 
expectancy) dan ekspektasi usaha (effort 
expectancy).  Ekspektasi  kinerja 
didefinisikan  sebagai  tingkat  dimana 
seorang individu menyakini bahwa dengan 
menggunakan sistem akan membantu dalam 
meningkatkan kinerjanya. Konsep ini  
menggambarkan manfaat sistem bagi 
pemakainya yang berkaitan dengan perceived 
usefullness, motivasi ekstrinsik, kesesuaian 
kerja  dan  keuntungan  relatif.  Ekspektasi 
usaha  merupakan  tingkat kemudahan 
penggunaan sistem yang akan dapat 
mengurangi upaya (tenaga dan waktu) 
individu dalam melakukan pekerjaannya. 
Kemudahan penggunaan produk teknologi 
akan menimbulkan perasaan dalam diri 
seseorang bahwa sistem itu mempunyai 
kegunaan  dan  karenanya  menimbulkan  rasa 
nyaman  bila  bekerja dengan 
menggunakannya. Dimensi lain dari 
ekspektasi adalah ekspektasi hasil (outcome 
expectancy), yaitu bahwa seseorang akan 
terdorong melakukan sesuatu atau bersikap 
jika ia mengetahui atau mengharapkan hasil 
dari suatu tindakan. Ketiga   dimensi 
ekspektasi   tersebut   dapat   mempengaruhi 
seseorang   dalam bersikap atau bertindak. 
Studi ini akan mengukur tingkat ekspektasi 
para dosen terhadap penggunaan repositori 
lembaga dengan menggunakan pendekatan 
partial least square. Pendekatan ini merupakan 
bagian dari model analisis struktural 
(structural equation modeling = SEM) yang 
banyak digunakan untuk menguji hubungan 
suatu teori. Partial Least Square (PLS) adalah 
salah satu metode penyelesaian Struktural 
Equation Modeling (SEM). PLS atau sering 
disebut sebagai PLS-SEM ini merupakan 
generasi kedua SEM. Generasi pertama SEM 
disebut sebagai CB-SEM atau Covarian-
Based Structural Equation Modeling). 
Dibandingkan dengan generasi pertama atau 
CB-SEM, PLS-SEM memiliki tingkat 
fleksibilitas yang lebih tinggi untuk penelitian 
regresi yang menghubungkan antara teori dan 
data,  serta mampu melakukan analisis jalur 
(path) dengan variabel laten.  Dikemukakan 
oleh Wold (1985) dalam Ghozali (2008) PLS 
merupakan metode analisis  powerfull, karena 
tidak didasarkan pada banyak asumsi. 

Dalam penelitian ini Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
digunakan untuk mengukur atau meguji 
ekspektasi penggunaan repositori lembaga 
oleh para dosen di lingkungan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dan sekaligus 
memprediksi hubungan antara ekspektasi 
dengan penggunaan repositori lembaga oleh 
para dosen di lingkungan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta 

C. Metodologi 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode 
survey. Menurut Leedy & Ormord (2005), 
dengan metode survey ini dimaksudkan untuk 
mencari informasi tentang karakteristik, 
pendapat, sikap atau pengalaman dari satu 
atau lebih kelompok orang dengan cara 
mengajukan pertanyaan dan melakukan 
tabulasi terhadap jawaban mereka. Survey 
dilakukan terhadap para dosen di lingkungan 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Karena 
berbagai keterbatasan, tidak semua dosen 
menjadi responden penelitian. Responden 
penelitian ini berjumlah 50 orang sampel yang 
dipilih dengan menggunakan metode 
aksidental. yaitu pemilihan responden 
didasarkan atas dasar responden yang ditemui 
di lokasi penelitian dari masing-masing 
fakultas. Instrument penelitian dikembangkan 
dengan metode skala penilian (rating scales 
method) yang digunakan untuk mengukur 
jawaban-jawaban responden. Dalam hal ini, 
skala Likert (5-point Likert-Type Scala) akan 
digunakan untuk menentukan tingkat persepsi 
para dosen berkaitan dengan pertanyaaan-
pertanyaan yang diajukan. Analisa data 
dilakukan dengan analisa deskriptif dan 
analisa model dengan menggunakan analisis 
Partial Least Square – Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Untuk analisis 
dekriptif digunakan Software SPSS 
(Statistical Package for the Social Science) 
versi 22, sedangkan untuk analisis model 
menggunakan software SmartPLS 2.0. 
Penggunaan PLS sebagai alat analisa data 
dengan pertimbangan bahwa PLS adalah salah 
satu metode analisis Structural Equation 
Modeling (SEM) yang yang memiliki 
keunggulan dan efisiensi tersendiri 
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dibandingkan  dengan teknik-teknik SEM 
lainnya. 

D. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini disajikan mengenai hasil studi 
yang mencakup data demografi, data 
deskriptif mengenai ekspektasi penggunaan 
repositori lembaga, dan analisis model 
pengukuran dan model struktural. 
a) Data Demografi
Dalam data demografi ini disajikan data 
deskriptif mengenai jenis kelamin responden, 
usia, latar belakang pendidikan, jabatan 
akademis dan homebase responden. Secara 
lebih rinci deskripsi data demografi  tersebut 
dapat dilihat dalam tabe-tabel berikut ini : 

Tabel 1 
Jenis Kelamin Responden 

Data  yang  berkaitan  dengan  jenis  kelamin 
responden  berdasarkan  Tabel  4.1 adalah 
66 % perempuan, dan 34 % adalah laki-laki. 
Selanjutnya,  dilihat  dari  usia  responden, 
ditemukan  data  sebagaimana  terlihat dalam 
Tabel 2. 

Table 2 
Usia responden 

Dari sisi tingkat usia, berdasarkan 
table tersebut diatas sebagian besar 
responden memilki usia antara 35-44 tahun, 
yaitu mencapai 22 orang atau 44 %, %), 
menyususl responden yang berusia 25-34 
tahun dengan jumlah 21 orang atau 42 % . 
Sedangkan responden yang memiliki usia 
menengah 45-54 tahun berjumlah 5 orang 
(10 %). Responden yang memiliki usia 

antara 55-64 tahun dan di bawah 25 tahun 
masing-masing sebanyak 1 oarang (2 %). 

Tabel 3 
Latar Belakang Tingkat Pendidikan 

Dari tabel mengenai latar belakang tingkat 
pendidikan, sebagian besar responden 
memiliki latar belakang tingkat pendidikan 
magister atau S2, yaitu berjumlah 37 orang 
(74 %). Lainnya memiliki latar belakang 
tingkat pendidikan doktor atau  S3 berjumlah 
13 orang (26 %). Selanjutnya, jika dilihat dari 
jabatan akademik responden, diperoleh data 
sebagai berikut. 

Table 4 
Jabatan Akademik Responden 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas diketahui bahwa 
mayoritas responden memiliki jabatan 
akademik sebagai Lektor, yaitu 28 orang 
atau 56 %, kemudian yang menduduki 
jabatan assisten ahli sebanyak 12 orang, 
(24%), sedangkan sisanya adalah Lektor 
kepala sebanyak 9 orang atau 18 %. Hanya 
satu orang yang memiliki jabatan guru besar 
atau profesor atau 2 %.  
Setelah mengetahui posisi atau jabatan 
akademik responden peneliti juga 
mengemukakan asal Fakultas responden atau 
homebase responden. Tabel berikut 
merupakan data yang menjelaskan darimana 
homebase Dosen tersebut nerasal. 
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Table 5 
Homebase Responden 

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden 
berasal dari 10 fakultas yang tersebar di 
seluruh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Jumlah responden dari masing-masing 
fakultas beragam antara 5-13 orang. 
Responden dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan atau FTIK dan Ushuluddin 
memiliki jumlah paling besar, yaitu masing-
masing 8 orang (16%), dan responden dari 
Fakultas Adab dan Humaniora memiliki 
jumlah yang paling sedikit, yaitu 1 orang 
(2%). Tidak terdapat responden yang berasal 
dari Fakultas Dirasah Islamiyyah (FDI). 

b) Analisis deskritif Ekspektasi Penggunaan
Repositori Lembaga

Berikut ini adalah data jawaban responden  
berkaitan dengan ekspektasi penggunaan 
repositori lembaga. 

Tabel 5A 
Deskripsi Ekspektasi Penggunaan 

Repositori Lembaga 

Berdasarkan data tabel 5A tersebut, 
diperoleh informasi bahwa ekspektasi 
penggunaan repositori lembaga memiliki 
rata-rata berkisar antara 4,1 hingga 4,4. Nilai 
indikator tertinggi pada variabel performance 
expectancy (PE) adalah 4,36, sedangkan nilai 
terendah adalah 4,14. Nilai indikator tertinggi 
pada variabel effort expectancy (EE) adalah 
4,30, sedangkan nilai terendah adalah 4,10. 
Selanjutnya untuk variabel Outcome 
Expectancy (OE), nilai tertinggi adalah 4,40, 
dan nilai terendah adalah 4,30. Dengan 
demikian, secara umum nilai ekspektasi 
responden terhadap penggunaan repositori 
lembaga adalah tinggi, yaitu di atas nilai 4 
dari nilai maksimum 5. 

c) Analisis Model Pengukuran
Menurut Ghozali (2008), dalam PLS 
pengolahan data memerlukan dua tahap 
untuk menilai Fit Model dari sebuah 
penelitian. Tahap-tahap tersebut mencakup 
tahap analisis atau evaluasi terhadap model 
pengukuran, dan analisis model struktural. 
Analisis model pengkuruan dilakukan 
dengan melakukan tes validitas dan 
realiabilitas instrumen penelitian. 
Terdapat tiga kriteria di dalam menggunakan 
teknik analisa data dengan SmartPLS untuk 
menilai validitas dan reliabilitas (outer 
model) yaitu convergent validity, average 
variance extracted (AVE), discriminant 
validity, dan composite reliability. 

1) Convergent Validity
Convergent Validity dari model
pengukuran dengan refleksif indikator
dinilai berdasarkan korelasi antar item
skor/ component score yang diestimasi
dengan software SmartPLS. Ukuran
untuk  indikator refleksif  individual
dikatakan tinggi jika nilai cross loading
≥ 0,7 dengan konstruk yang diukur.
Namun menurut Chin, (1998) dalam
Ghozali, (2008) untuk penelitian tahap
awal dari pengembangan skala
pengukuran nilai cross loading berkisar
antara 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup
memadai. Dalam penelitian ini akan
digunakan batas cross loading sebesar
0,5. Jadi untuk item yang  nilai  cross
loading berada di  bawah  0,5  akan
dikeluarkan dari analisis selanjutnya.
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Tabel 6  
Outer Loadings 

Hasil pengolahan dengan menggunakan 
SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 6. Skor 
untuk masing-masing indikator konstruk telah 
memenuhi convergent validity yang 
dipersyaratkan, yaitu lebih tinggi dari 0,5. 
Skor untuk indokator masing- masing 
konstruk berkisar antara 0,81 sampai dengan 
0,93. Dengan demikian indikator-indikator 
yang digunakan telah cukup menggambar 
masing-masing konstruk atau variabel yang 
hendak diukur. 

2) Average Variance Extracted (AVE)
Dalam analisis faktor konfirmatory,
persentase rata-rata nilai AVE antar item
atau indikator suatu set konstruk laten
merupakan ringkasan convergent
indicator. Konstruk  yang baik itu jika
nilainya AVE ≥ 0,5

Tabel 7 
Skore Average Variance Extracted (AVE) 

Dari tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
AVE untuk setiap konstruk, yaitu 
performance expectancy (PE), effort 

expectancy (EE), dan outcome expectancy 
(OE) memiliki nilai tinggi dari 0,5, yaitu 
memiliki nilai antara 0, 74 hingga 0,83. 
Dengan demikian, nilai masing-masing 
konstruk dengan indikatornya adalah baik 
karena telah memenuhi persyaratan nilai 
minimal, yaitu harus leih tingi dari 0,5. 

1) Discriminat Validity
Disciminat validity mengukur seberapa
jauh suatu konstruk benar-benar berbeda
dari konstruk lainnya. Nilai discriminant
validity yang tinggi memberikan bukti
bahwa suatu konstruk adalah unik dan
mampu menangkap fenomena  yang
diukur. Cara menguji discriminant validity
adalah dengan membandingkan nilai akar
kuadrat dari AVE (√AVE) dengan nilai
korelasi antar konstruk. Dengan
SmartPLS, discriminant validity
didapatkan dengan melihat nilai Cross
Factor Loadings.

Tabel 8 
Cross Factor Loadings 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cross Factor 
Loadings dari masing-masing konstruk lebih 
tinggi dibandingkan nilai masing-masing 
konstruk lainnya. Dengan demikian, dilihat 
dari nilai validitas pembeda, maka masing-
masing konstruk merupakan variabel yang 
unik, dan berbeda dengan konstruk atau 
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variabel lainnya karena memiliki nilai yang 
lebih tinggi jika dihapkan dengan variabel-
variabel yang lain 

2) Reliabilitas Konstruk
Metode untuk menilai reliabilitas dapat
ditentukan dengan nilai composite
reliability yang lebih besar dari 0,7.
Meskipun demikian, menurut Beghozzi
and Yi (1998), nilai 0.6 untuk
composite reliability dalam penelitian
eksploratori masih dapat diterima. Selain
itu reliabilitas konstruk juga dapat dilihat
dari hasil tes Cronbachs Alpha. Hasil ini
dapat dilihat dari tabel berikut. Tabel
berikut adalah nilai dari composite
reliability dan Cronbachs Alpha.

Tabel 9 
Composite Reliability & Cronbachs Alpha 

Dari tabel di atas semua indikator dan 
variabel dalam penelitian dapat dikatakan 
baik, karena memiliki nilai composite 
reliability dan nilai Cronbachs Alpha lebih 
besar dari 0,7 (≥ 0,7). Semua nilai atau skor 
dari masing-masing variabel berada di atas 
nilai 0,9, yaitu antara 0,91-0,96. Artinya, dari 
hasil uji reliabilitas ini bahwa masing-masing 
variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 
sangat tinggi. 

d) Analisis Model Struktural
Selanutnya, analisis tahap kedua adalah 
melakukan pengujian atau pengukuran 
terhadap model struktural, atau disebut 
pengukuran inner model. Pengujian inner 
model atau model struktural dilakukan untuk 
melihat hubungan antara konstruk, nilai 
signifikansi dan R-square dari model 
penelitian. Model struktural dievaluasi 
dengan menggunakan R-square untuk 
konstruk dependen uji t serta signifikasi dari 
koefisien parameter jalur structural. 

Gambar 1 
Pengukuran Inner Model 

Gambar di atas merupakan model struktural  
yang menunjukkan pengaruh ekspektasi 
terhadap penggunaan repositori lembaga oleh 
para dosen di lingkungan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dari gambar tersebut 
nilai R-Square dari penggunaan repositori 
lembaga adalah 0,578. Ini berarti bahwa 
ekspektasi memiliki kontribusi atau 
pengaruh terhadap penggunaan repositori 
lembaga sebesar 57,8 %. Sisa 42,2 % 
penggunaan repositori lembaga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
Analisis selanjutnya adalah melakukan 
analisis hubungan antara variabel 
ekspektasi dengan penggunaan repositori 
lembaga. Dengan PLS-SEM, analisis 
hubungan diukur dengan menghitung nilai 
path coefficients untuk masing- masing jalur 
(path analysis). Analisis hubungan ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu 
melakukan resampling dengan 
menggunakan metode bootstrapping 
terhadap sampel. Bootstrapping ini 
dimaksudkan untuk meminimalkan masalah 
ketidaknormalan data peneltian. 
Berdasarkan data setelah dilakukan 
bootstrapping, diperoleh data hubungan 
antar variabel sebagai berikut. 

Tabel 10 
Path Coefficients (Mean, STDEV, 

T-Values) 
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Hasil pengukuran atau pengujian terhadap 
hubungan antar variabel menunjukan bahwa 
hubungan variabel performance expectancy, 
effort expectancy, dan outcome expectancy 
dengan variabel penggunaan repositori 
lembaga memiliki nilai koefisien jalur 
masing-masing sebesar -0,056; 0,361; dan 
0,490 dengan nilai t-hitung masing-masing 
sebesar 6,251; 21,285; dan 34,014. Nilai 
tersebut lebih besar dari t-tabel (1,36) 
dengan tingkat signifikan sebesar 90% dan 
alpha 10%. Hasil ini berarti bahwa 
ekspektasi pengguna memiliki hubungan 
positif dengan penggunaan respositori 
lembaga. Meskipun demikian, dari tiga 
dimensi ekspektasi, nilai ekspektasi usaha 
(effort expectancy) memiliki hubungan yang 
lebih rendah dibanding nilai hubungan 
ekspektasi kinerja (performance 
expectancy), dan ekspektasi hasil (outcome 
expectancy). 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan  studi  yang  dilakukan,  terdapat 
beberapa  kesimpulan  yang  dapat 
dikemukakan, yaitu sebagai berikut : 
1. Partial Least Square sebagai salah satu

teknik pengukuran struktural (SEM)
memiliki kemampuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel, dan hubungan
variabel dengan indikatornya. Selain itu,
PLS-SEM juga dapat digunaan untuk
mengukur tingkat hubungan di antara
variabel tersebut.

2. Berdasarkan analisis dengan 
menggunakan PLS-SEM, faktor 
ekspektasi memberikan kontribusi positif
terhadap penggunaan repositori lembaga
sebesar 57,8 %.

3. Ekspektasi pengguna memiliki hubungan
yang signifikan dengan penggunaan
repositori lembaga. Semakin tinggi suatu
repositori lembaga memenuhi ekspektasi
pengguna, maka penggunaan terhadap
repositori lembaga juga akan semakin
tinggi.
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